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Penelitian ini merupakan studi kasus pada perusahaan Kayu dengan judul “Analisis Penggunaan 
Modal Kerja Terhadap Peningkatan Profitabilitas pada PT. Timur Selatan Pare Kediri”.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komponen-komponen modal kerja perusahaan, 
mengetahui pengelolaan modal kerja perusahaan dalam upaya peningkatan profitabilitas dan 
untuk mengetahui hubungan modal kerja dengan profitabilitas. 
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan hanya pada masalah penggunaan modal 
kerja pada serta profitabilitas pada tahun 2001, 2002, 2003, 2004. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian studi kasus yaitu penelitian yang 
menggambarkan kejadian – kejadian yang ada pada PT. Timur Selatan Pare – kediri kemudian 
memecahkan permasalahan – permasalahan dengan pendekatan ilmiah yang diterima oleh 
standart dalam perusahaan. Adapun tahap-tahap dalam analisis deskriptif ini meliputi : Analisis 
sumber dan penggunaan modal kerja, serta analsisis Rasio Profitabilitas. 
Hasil perhitungan yang diperoleh adanya efisiensi pada modal kerja yang tercermin dari sumber 
dan penggunaannya sebesar Rp. 24,792,878,120. pada tahun 2002. Sedangkan pada tahun 2003 
sampai dengan 2004 sumber modal kerja dan penggunannya mengalami penurunan, sumber dan 
penggunaan modal pada tahun 2003 sebesar Rp. 22,732,018,185 dan tahun 2004 sebesar 
22,629,185,943.  
Dari hasil analisis terbukti bahwa dengan adanya sumber dan penggunaan modal kerja yang 
menurun tersebut, profitabilitas perusahaan baik Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, 
ROI maupun ROE juga menurun. Dengan demikian terlihat bahwa modal kerja perusahaan 
sangat berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan..... 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat mengimplikasikan perusahaan hendaknya 
memperhatikan kebijaksanaan penjualan, yaitu prosentase penjualan tunai dan kredit. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari meningkatnya piutang, Perusahaan lebih aktif melakukan kegiatan 
penagihan baik melalui faktur, surat pemberitahuan, mengirim petugas penagihan dan melaui 
bank ataupun kombinasi dari upaya-upaya tersebut, serta untuk mendukung upaya-upaya 
tersebut perlu adanya pengendalian intern yang dapat mengamankan piutang yang dimiliki 
peruasahaan juga ditaatinya kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan sehingga efisiensi dan 
efektifitas dapat dicapai. 
 
